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1. TUJUAN PRAKTIK : 

A. Siswa mampu menginstall Paket DHCP Server pada Windows 2003 Server. 

B. Siswa mampu mengkonfigurasi dengan benar pengaturan pada DHCP Server. 

C. Siswa mampu mengkoneksikan antara client dan server dengan menggunakan ip address 

otomatis (DHCP) 

2. ALAT DAN BAHAN : 

A. Alat : Satu set PC / Laptop 

B. Bahan : File iso / CD Paket Windows 2003 Server 

Software Virtual Box 

3. KESELAMATAN KERJA: 

A. Berdo’a sebelum melakukan praktik 

B. Pakailah baju bengkel 

C. Lakukan langkah – langkah praktik sesuai dengan prosedur / modul. 

D. Hati – hati saat melakukan praktik 

E. Gunakan pakaian dan barang – barang apapun sesuai fungsinya 

F. Setelah selesai praktik, kembalikan peralatan pada tempatnya. 

4. ALOKASI WAKTU : 8 X 45 Menit. 

5. TEORI PENDUKUNG 

Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) adalah protokol yang berbasis arsitektur 

client/server yang dipakai untuk memudahkan pengalokasian alamat IP dalam satu 

jaringan. Sebuah jaringan lokal yang tidak menggunakan DHCP harus memberikan alamat 

IP kepada semua komputer secara manual. Jika DHCP dipasang di jaringan lokal, maka 

semua komputer yang tersambung di jaringan akan mendapatkan alamat IP secara 

otomatis dari server DHCP. Selain alamat IP, banyak parameter jaringan yang dapat 

diberikan oleh DHCP, seperti default gateway dan DNS server. 

DHCP didefinisikan dalam RFC 2131 dan RFC 2132 yang dipublikasikan oleh Internet 

Engineering Task Force. DHCP merupakan ekstensi dari protokol Bootstrap Protocol 

(BOOTP). 

Cara Kerja 

Karena DHCP merupakan sebuah protokol yang menggunakan arsitektur client/server, maka 

dalam DHCP terdapat dua pihak yang terlibat, yakni DHCP Server dan DHCP Client. 
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 DHCP server merupakan sebuah mesin yang menjalankan layanan yang dapat 

"menyewakan" alamat IP dan informasi TCP/IP lainnya kepada semua klien yang 

memintanya. Beberapa sistem operasi jaringan seperti Windows NT Server, Windows 

2000 Server, Windows Server 2003, atau GNU/Linux memiliki layanan seperti ini. 

 DHCP client merupakan mesin klien yang menjalankan perangkat lunak klien DHCP yang 

memungkinkan mereka untuk dapat berkomunikasi dengan DHCP Server. Sebagian besar 

sistem operasi klien jaringan (Windows NT Workstation, Windows 2000 Professional, 

Windows XP, Windows Vista, atau GNU/Linux) memiliki perangkat lunak seperti ini.\ 

DHCP server umumnya memiliki sekumpulan alamat yang diizinkan untuk didistribusikan 

kepada klien, yang disebut sebagai DHCP Pool. Setiap klien kemudian akan menyewa 

alamat IP dari DHCP Pool ini untuk waktu yang ditentukan oleh DHCP, biasanya hingga 

beberapa hari. Manakala waktu penyewaan alamat IP tersebut habis masanya, klien akan 

meminta kepada server untuk memberikan alamat IP yang baru atau memperpanjangnya. 

DHCP Client akan mencoba untuk mendapatkan "penyewaan" alamat IP dari sebuah DHCP 

server dalam proses empat langkah berikut: 

1. DHCPDISCOVER: DHCP client akan menyebarkan request secara broadcast untuk 

mencari DHCP Server yang aktif. 

2. DHCPOFFER: Setelah DHCP Server mendengar broadcast dari DHCP Client, DHCP 

server kemudian menawarkan sebuah alamat kepada DHCP client. 

3. DHCPREQUEST: Client meminta DCHP server untuk menyewakan alamat IP dari salah 

satu alamat yang tersedia dalam DHCP Pool pada DHCP Server yang bersangkutan. 

4. DHCPACK: DHCP server akan merespons permintaan dari klien dengan mengirimkan 

paket acknowledgment. Kemudian, DHCP Server akan menetapkan sebuah alamat (dan 

konfigurasi TCP/IP lainnya) kepada klien, dan memperbarui basis data database miliknya. 

Klien selanjutnya akan memulai proses binding dengan tumpukan protokol TCP/IP dan 

karena telah memiliki alamat IP, klien pun dapat memulai komunikasi jaringan. 

Empat tahap di atas hanya berlaku bagi klien yang belum memiliki alamat. Untuk klien yang 

sebelumnya pernah meminta alamat kepada DHCP server yang sama, hanya tahap 3 dan 

tahap 4 yang dilakukan, yakni tahap pembaruan alamat (address renewal), yang jelas lebih 

cepat prosesnya. 

Berbeda dengan sistem DNS yang terdistribusi, DHCP bersifat stand-alone, sehingga jika 

dalam sebuah jaringan terdapat beberapa DHCP server, basis data alamat IP dalam 

sebuah DHCP Server tidak akan direplikasi ke DHCP server lainnya. Hal ini dapat 

menjadi masalah jika konfigurasi antara dua DHCP server tersebut berbenturan, 

karena protokol IP tidak mengizinkan dua host memiliki alamat yang sama. 

Selain dapat menyediakan alamat dinamis kepada klien, DHCP Server juga dapat 

menetapkan sebuah alamat statik kepada klien, sehingga alamat klien akan tetap dari 

waktu ke waktu. 
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Catatan : DHCP server harus memiliki alamat IP yang statis. 

DHCP Scope 

DHCP Scope adalah alamat-alamat IP yang dapat disewakan kepada DHCP client. Ini juga 

dapat dikonfigurasikan oleh seorang administrator dengan menggunakan peralatan 

konfigurasi DHCP server. Biasanya, sebuah alamat IP disewakan dalam jangka waktu 

tertentu, yang disebut sebagai DHCP Lease, yang umumnya bernilai tiga hari. Informasi 

mengenai DHCP Scope dan alamat IP yang telah disewakan kemudian disimpan di dalam 

basis data DHCP dalam DHCP server. Nilai alamat-alamat IP yang dapat disewakan harus 

diambil dari DHCP Pool yang tersedia yang dialokasikan dalam jaringan. Kesalahan yang 

sering terjadi dalam konfigurasi DHCP Server adalah kesalahan dalam konfigurasiDHCP 

Scope. 

DHCP Lease 

DHCP Lease adalah batas waktu penyewaan alamat IP yang diberikan kepada DHCP client 

oleh DHCP Server. Umumnya, hal ini dapat dikonfigurasikan sedemikian rupa oleh 

seorang administrator dengan menggunakan beberapa peralatan konfigurasi (dalam 

Windows NT Server dapat menggunakan DHCP Manager atau dalam Windows 2000 ke 

atas dapat menggunakan Microsoft Management Console [MMC]. DHCP Lease juga 

sering disebut sebagai Reservation. 

DHCP Options 

DHCP Options adalah tambahan pengaturan alamat IP yang diberikan oleh DHCP ke DHCP 

client. Ketika sebuah klien meminta alamat IP kepada server, server akan memberikan 

paling tidak sebuah alamat IP dan alamat subnet jaringan. DHCP server juga dapat 

dikonfigurasikan sedemikian rupa agar memberikan tambahan informasi kepada klien, 

yang tentunya dapat dilakukan oleh seorang administrator. DHCP Options ini dapat 

diaplikasikan kepada semua klien, DHCP Scope tertentu, atau kepada sebuah host tertentu 

dalam jaringan. 

Dalam jaringan berbasis Windows NT, terdapat beberapa DHCP Option yang sering 

digunakan, yang dapat disusun dalam tabel berikut. 

Nomor 

DH

CP 

Opti

on 

Nama DHCP Option Apa yang dikonfigurasikannya 

003 Router 

Mengonfigurasikan gateway baku dalam konfigurasi alamat 

http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Administrator_jaringan&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Microsoft_Management_Console
http://id.wikipedia.org/wiki/Subnet_mask
http://id.wikipedia.org/wiki/Windows_NT
http://id.wikipedia.org/wiki/Router


IP. Default gateway merujuk kepada alamat router. 

006 DNS Servers  Mengonfigurasikan alamat IP untuk DNS server 

015 DNS Domain Name 
Mengonfigurasikan alamat IP untuk DNS server yang 

menjadi "induk" dari DNS Server yang bersangkutan. 

044 
NetBIOS over TCP/IP 

Name Server 
Mengonfigurasikan alamat IP dari WINS Server 

046 
NetBIOS over TCP/IP 

Node Type 

Mengonfigurasikan cara yang digunakan oleh klien untuk 

melakukan resolusi nama NetBIOS. 

047 
NetBIOS over TCP/IP 

Scope ha 

Membatasi klien – klien NetBIOS agar hanya dapat 

berkomunikasi dengan klien lainnya yang memiliki 

alamat DHCP Scope yang sama. 

 

6. LANGKAH KERJA 

 

Gambar 1.1 : Untuk mengawali pembuatan FTP Server dan konfigurasinya, terlebih dulu 

lakukan setting IP Address pada Servernya. 

Klik Start > Control Panel > Network Connection. 
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Gambar 1.2 : Pada Local Area Connection 2, klik kanan dan pilih Properties. 

IP Address yang akan diatur di sini adalah IP yang nantinya akan diakses oleh Client. 

 

 

Gambar 1.3 : Pilih Internet Protocol (TCP/IP), lalu klik Properties. 



 

Gambar 1.4 : Pilih Use the following IP address, lalu isikan IP Address dan Subnet mask 

pada kolom yang telah tersedia. Setelah itu, klik OK. 

 

 

Gambar 1.5 : Lalu, kita install paket FTP Servernya. 

Klik Start > Control Panel > Add or Remove Program. 



 

Gambar 1.6 : Klik Add/Remove Windows Components. 

 

 

Gambar 1.7 : Pilih Networking Service (Beri tanda centang). 

Lalu, klik Next. 



 

Gambar 1.8 : Proses install sedang berlangsung, tunggu hingga selesai. 

 

 

Gambar 1.9 : Penginstallan paket telah selesai, klik Finish. 



 

Gambar 1.10 : Untuk mengkonfigurasi DHCP Server, 

Klik Start > Administrative Tools > DHCP 

 

 

Gambar 1.11 : Klik kanan pada nama server anda, lalu pilih New Scope. 



 

Gambar 1.12 : Penginstallan siap dimulai, klik Next. 

 

 

Gambar 1.13 : Masukkan nama dan deskripsi dari DHCP Server yang akan dibuat. 

Setelah itu, klik Next. 



 

Gambar 1.14 : Tahap pengaturan IP. Pada kolom Start IP address dan End IP address, 

isikan rentang IP yang akan diberikan ke Client. Sedangkan pada kolom Length dan Subnet 

mask, sesuaikan dengan kebutuhan. Setelah itu, klik Next. 

 

 

Gambar 1.15 : Di tahap ini, isikan rentang IP yang tidak ingin diberikan ke Client. 

Setelah itu, klik Add, dan klik Next. 



 

Gambar 1.16 : Tentukan lama waktu yang diberikan saat Client menggunakan IP dari 

Server. Lalu klik Next. 

 

Gambar 1.17 : Untuk meneruskan konfigurasinya, pilih Yes, I want to configure these 

option now, jika tidak maka pilih No. 

Di sini, saya memilih Yes, lalu klik Next. 



 

Gambar 1.18 : Isikan IP Router pada kolom yang telah tersedia, klik Add, dan klik Next. 

 

Gambar 1.19 : Di sini, anda diminta memasukkan Domain Name dan Server name. 

Isikan nama domain pada kolom Parent domain, nama server pada kolom Server name, 

klik Resolve, dan muncullah IP router pada kolom sebelah kanannya, klik Add, klik Next. 



 

Gambar 1.20 : Untuk WINS Servers, caranya hampir sama dengan DNS Server, hanya 

bedanya, di sini tidak ada pengisian Parent domain. 

 

 

Gambar 1.21 : Pengaktifan Scope. Klik Yes untuk langsung mengaktifkan, klik No untuk 

pengaktifan lain kali. Di sini saya memilih Yes, lalu klik Next. 



 

 

Gambar 1.22 : Konfigurasi telah selesai, klik Finish. 

 

 

Gambar 1.23 : Sekarang, lakukan setting pada LAN yang menghubungkan Client dengan 

Server. Matikan dulu LAN adapter tersebut dengan menDisablenya. Lalu nyalakan lagi 

dengan mengEnablenya. 

 



 

Gambar 1.24 : Cek apakah Client sudah mendapatkan IP dari server. 

Klik kanan LAN adapter yang terhubung dengan server, lalu klik Status. 

 

 

Gambar 1.25 : Klik Details… 



 

Gambar 1.26 : DHCP berhasil, Client sudah mendapatkan IP secara acak dari Server. 

 

 

Gambar 1.27 : Pada servernya, IP yang telah diberikan ke Client pun juga bisa dilihat. 

Klik pada Address Leases. 



 

 

Gambar 1.28 : Lakukan tes koneksi antara Server dengan Client. Buka cmd. 

 

 

Gambar 1.29 : ping ke 192.168.14.2 (IP Client). 

 



 

Gambar 1.30 : Dari Client, lakukan tes koneksi antara Client dengan Server. Buka cmd. 

 

 

Gambar 1.31 : ping ke 192.168.14.1 (IP Server). 

 

7. KESIMPULAN 

Dynamic Host Configuration Protocol (DHCP) adalah protokol yang berbasis arsitektur 

client/server yang dipakai untuk memudahkan pengalokasian alamat IP dalam satu jaringan. 

DHCP Client akan mencoba untuk mendapatkan "penyewaan" alamat IP dari sebuah DHCP 

server dalam proses empat langkah berikut: 

1. DHCPDISCOVER: DHCP client akan menyebarkan request secara broadcast untuk 

mencari DHCP Server yang aktif. 

2. DHCPOFFER: Setelah DHCP Server mendengar broadcast dari DHCP Client, DHCP 

server kemudian menawarkan sebuah alamat kepada DHCP client. 
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3. DHCPREQUEST: Client meminta DCHP server untuk menyewakan alamat IP dari salah 

satu alamat yang tersedia dalam DHCP Pool pada DHCP Server yang bersangkutan. 

4. DHCPACK: DHCP server akan merespons permintaan dari klien dengan mengirimkan 

paket acknowledgment. Kemudian, DHCP Server akan menetapkan sebuah alamat (dan 

konfigurasi TCP/IP lainnya) kepada klien, dan memperbarui basis data database miliknya. 

Klien selanjutnya akan memulai proses binding dengan tumpukan protokol TCP/IP dan 

karena telah memiliki alamat IP, klien pun dapat memulai komunikasi jaringan. 

DHCP server umumnya memiliki sekumpulan alamat yang diizinkan untuk didistribusikan 

kepada klien, yang disebut sebagai DHCP Pool. Setiap klien kemudian akan menyewa 

alamat IP dari DHCP Pool ini untuk waktu yang ditentukan oleh DHCP, biasanya hingga 

beberapa hari. Manakala waktu penyewaan alamat IP tersebut habis masanya, klien akan 

meminta kepada server untuk memberikan alamat IP yang baru atau memperpanjangnya. 
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